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RINGKASAN 

PROTOTYPE REAKTOR HYDROTHERMAL UNTUK PENGOLAHAN 

SAMPAH ORGANIK MENJADI BAHAN BAKAR PADAT 

DENGAN TINJAUAN PENGARUH RASIO SAMPAH DAN AIR 

TERHADAP NILAI KALOR 

(Herlin Linia, 2019 :  43 halaman,  9 tabel,  16 gambar, 4 lampiran) 

 

Sampah merupakan material sisa baik dari hewan, manusia, maupun tumbuhan 

yang tidak terpakai lagi dan dilepaskan ke alam dalam bentuk padatan, cair 

ataupun gas. Jumlah sampah terus meningkat tiap tahunnya, upaya mengatasi hal 

tersebut yaitu menggunakan metode hidrotermal bertujuan mengurangi jumlah 

sampah dengan menghasilkan bahan bakar padat, oleh karena itu dibuat Prototype 

reaktor hidrotermal. Pada proses hidrotermal dilakukan penelitian terhadap variasi 

rasio sampah dan air sebagai variabel bebas, sedangkan variabel tetap berupa 

temperatur, kecepatan pengadukan, dan waktu proses operasi. Rasio sampah dan 

air yang memiliki nilai kalor paling tinggi adalah 1:1 dengan temperatur operasi 

150
o
C, kecepatan pengadukan 250 rpm, proses operasi selama 1 jam. Nilai kalor 

tertinggi adalah 6801,9529 kal/gr. Analisis proksimat berdasarkan sampel dengan 

nilai kalor tertinggi yaitu: kadar air 24,02%, zat terbang 46,56%, abu 7,23%, fix 

carbon 22,19%. 

 

Kata kunci: Sampah, bahan bakar padat, hidrotermal, rasio, nilai kalor. 

  



ABSRACT 

PROTOTYPE OF HYDROTHERMAL REACTOR FOR ORGANIC WASTE 

TREATMENT TO BE SOLID FUEL 

WITH A REVIEW OF THE EFFECT OF WASTE AND WATER RATIO ON 

CALORIFIC VALUE 

(Herlin Linia, 2019 :  43 pages,  9 tables,  16 pictures, 4 attachments) 

 

Waste is the material left over from animals, humans, and plants that are no 

longer used and released into nature in the form of solids, liquids or gases. The 

amount of waste continues to increase every year, the effort to overcome this 

problem is to use the hydrothermal method to reduce the amount of waste by 

producing solid fuels, therefore the prototype of the hydrothermal reactor is 

made. In the hydrothermal process, research was carried out on variations in the 

ratio of waste and water as independent variables, while the fixed variable 

consisted of temperature, stirring speed, and operation time. The ratio of waste 

and water that has the highest heating value is 1: 1 with an operating temperature 

of 150
o
C, stirring speed of 250 rpm, the operation process for 1 hour. The highest 

calorific value is 6801.929 cal/gr. Proximate analysis based on samples with the 

highest calorific value, namely: water content 24.02%, fly substance 46.56%, ash 

7.23%, carbon fixed 22.19%. 

 

Keywords: Waste, solid fuel, hydrothermal, ratio, calorific value. 

 

  



MOTTO 

“Adakalanya angin berhembus dan menerpa tempat diri kita berpegang 
teguh. Memporak-porandakan apa yang telah kita bangun tanpa rasa 

bersalah. Biarkanlah itu terjadi. Hanya saja jangan biarkan angin itu 
menghancurkan dinding percaya dirimu! Berpeganglah pada 

pendirianmu! karena hal itulah yang membuatmu percaya akan kualitas 
dirimu” – Hl.19 

 

“Lakukan lah!!!! Jika memang kau sanggup melakukannya. Memang 
tak mudah. Tidak ada perubahan jika kau tak menggerakkan diri. Maka 

dari itu tetaplah berusaha!” – Hl.19 

 

“genggamlah tangan seseorang yang memang membangkitkan 
semangatmu. Karena tidak mudah menemukan hal itu” – Hl.19 
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